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Danny Ariyanto N. P. H. 2011. Komunitas Punk di Kota Pekalongan: Kajian Bentuk Musik, Ideologi, dan Penampilan. Skripsi. Jurusan Seni Drama Tari dan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.  Pembimbing I : Drs. Bagus Susetyo, M. Hum, Pembimbing II : Drs. Udi Utomo, M. Si.
Musik punk lahir pada dekade 60-an yang pada awalnya merupakan sub genre dari musik rock. Di dalam perkembangannya musik punk melahirkan ideologi dan penampilan bagi para pecinta musiknya atau sering disebut dengan komunitas. Komunitas punk di kota Pekalongan juga memiliki bentuk musik yang dimainkan, ideologi yang dianut, serta penampilan yang dipakai sehari-harinya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk musik, ideologi dan penampilan komunitas punk di kota Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk musik, ideologi dan penampilan komunitas punk di kota Pekalongan. Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis, dapat memberikan informasi bagi generasi sekarang dan yang akan datang di lingkungan jurusan Sendratasik Universitas Negeri Semarang tentang bentuk musik komunitas punk di kota Pekalongan, dan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang keberadaan komunitas punk.
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan obyek penelitian komunitas punk “Mbunderan United” di kota Pekalongan. Lokasi penelitian berada di area gedung olahraga kota Pekalongan dengan sasaran penelitian bentuk musik, ideologi, dan penampilan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Penelitian ini mengunakan analisis data kualitatif model interaktif mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk musik komunitas punk di kota Pekalongan yang diwakili oleh grup band “Otak Bodoh” dengan judul lagu “Raya Anarki” berirama 4/4 dengan tangga nada diatonis C Mayor dan panjang birama 86 birama serta memiliki struktur bentuk lagu tiga bagian A (a a’) B C (c c’) dengan nuansa punk rock yang dimainkan oleh instrumen gitar, bass, dan drum. Tema dalam lagu ini adalah keinginan berontak dari penindasan dengan jalan anarkis. Ideologi yang dianut adalah anti kemapanan yang berarti bahwa sebagai simbol penolakan atas era modernisasi. Penampilan yang digunakan adalah model rambut mohawk, baju dan celana lusuh, jaket kulit, sepatu boots, piercing, kalung dan rantai, serta tato.
Mengacu pada hasil penelitian tersebut, peneliti dapat mengajukan saran yaitu hendaknya komunitas ini bisa lebih berkreatif lagi dalam hal bermusik dengan membuat sebuah grup band yang memiliki genre berbeda tetapi tidak lepas dari konteks punk dan juga hendaknya masayarakat di kota Pekalongan mau menerima keberadaan komunitas punk ini dan tidak menganggap negatif keberadaan komunitas ini. 
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